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Abstrak 
Kebutuhan perangkat pada smartphone yang sudah diproduksi menyebabkan teknologi 
terbaru yaitu tidak semua smartphone mendapatkan kebutuhan fitur secara lengkap. Karena 
ketika smartphone yang telah diproduksi akan ada pembaruan teknologi terbaru yang baru saja 
dikembangkan, sehingga smartphone yang telah diproduksi tidak mendapatkan teknologi 
terbaru, maka dibuatnya alat Sistem Akuisisi Data yang menyediakan sensor seperti 
Accelerometer, Gyroscope, Suhu dan Cahaya yang menggunakan Sensor Accelerometer-
Gyroscope GY-521, Light Lux Meter BH1750 dan Sensor Suhu DHT22. Berdasarkan uraian 
diatas penulis membuat Rancang Bangun Sistem Akusisi Data berbasis WebRTC (Real Time 
Communication) dengan menggunakan Modul ESP8266 sebagai webserver untuk dimanfaatkan 
oleh pengguna smartphone agar bisa menggunakan sensor tersebut yang ditampilkan pada web 
secara realtime dengan menggunakan websocket dan Modul ESP8266 sebagai Accesspoint 
akuisi data, Modul ESP8266 dapat dihubungkan sebanyak maksimal 4 client. Hasil pengujian 
yang didapatkan pada sensor Accelerometer tingkat akurasi Ax sebesar 90,53%, tingkat akurasi 
Ay sebesar 77,72% dan tingkat akurasi Az sebesar 91,75% , kemudian sensor light lux meter 
didapatkan hasil rata-rata akurasi sebesar 98.87% dan DHT22 mendapatkan hasil rata-rata 
akurasi farenheit sebesar 99,26%, kemudian tingkat akurasi celcius sebesar 98,88% dan tingkat 
akurasi Humidity sebesar 98,85%. Transfer data sensor memiliki kecepatan data transfer 
sebesar 44 milisecond. 
 
Kata kunci  : Sistem Akusisi Data, ESP8266, Sensor Accelerometer – Gyroscope GY-521, 
DHT22, Light Lux Meter BH1750, WebRTC (Real Time Communication), 
WebSocket, Accesspoint. 
 
Abstract 
Requirments device to smartphone which already produced make the lastest technology 
to all smartphone not get full needs feature completely. Because while smartphone which 
already produced there will be new technology updates, so the smartphone which already 
produced doesn’t  get recent update technology, then made of tool acquisistion data system 
allow to use like Accelerometer-Gyroscope censor, temperature and light  which use GY-521 
Accelerometer-Gyroscope censor, BH1750 Light Lux Meter censor and DHT22 Temperature 
censor. Based on description above author make Prototype of Acquisitions Data System With 
ESP8266 Module Based on WebRTC ( Real Time Communication ) as webserver to allow 
smartphone user in order to use the censor display on the website in realtime based on 
websocket and ESP8266 Module as Accesspoint data acquisition, ESP8266 Module allow user 
to connect 4 client maximal. The test result for Accelerometer censore Ax data accuracy 
90,53%, Ay data accuracy 77,72% and Az data accuracy 91,75%, then DHT22 farenheit 
average data accuracy 99,26%, then celcius average data accuracy 98,88% and humidity 
accuracy 98,85%. Transfer rate data censor is 44 millisecond. 
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1. PENDAHULUAN 
 
aat ini belum semua kebutuhan perangkat yang ada pada smartphone terpenuhi dengan 
lengkap. Permasalahan ini karena perkembangan teknologi yang tidak secara keseluruhan 
merata pada teknologi pada tiap masing-masing perangkat smartphone yang ada. Banyak 
perangkat yang sudah dibuat atau diproduski dari pabrik, kemudian ada pembaruan sehingga 
perangkat teknologi yang telah diproduksi tidak dapat menerima teknologi terbaru tersebut 
dalam perangkatnya seperti sensor accelerometer, gyroscope, suhu dan cahaya. 
WebRTC (Real Time Communication) adalah Web yang dapat dikembangkan oleh 
pengguna lainnya bersifat open project dengan dibuatnya secara real time, WebRTC 
menggunakan protokol pada umumnya yang biasa digunakan oleh pengguna seperti google, 
opera dan mozzila agar dapat saling berkomunikasi satu sama lain secara real time berbasis 
web.  
Pada peneleitian ini akan dilakukan penelitian dengan menggunakan Web-RTC dan 
ESP8266 Module CH340 sebagai modul wifi untuk mengatur dan menampilkan sensor 
gyroscope, accelerometer, suhu dan cahaya berbasis web secara real time. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengusulkan judul skripsi “Rancang Bangun 
Sistem Akusisi Data Berbasis WebRTC Dengan Modul ESP8266”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2. 1 Studi Literatur  
2. 2 Metodologi Penelitian 
Metodologi yang digunakan dalam sistem ini adalah model prototipe. Berikut beberapa 
tahapan dari metodologi prototipe. 
2.2.1. Mengumpulkan Dan Menganalisis Kebutuhan 
Pada tahap ini, dilakukannya pengumpulan informasi yang berupa jurnal terbaru 
mengenai WebRTC dan WebSocket yaitu tentang penerapan web secara realtime digunakan 
sebagai refrensi, sehingga dapat mengetahui apa yang dilakukan untuk memecahkan masalah 
dalam skripsi ini. 
Menurut Budi Raharjo (2014, h. 2) C++ adalah salah satu bahasa pemograman populer 
yang sudah terbukti banyak digunakan oleh para praktisi dan ilmuwan untuk mengembangkan 
program-program (aplikasi) berskala besar seperti games (Program permainan di komputer), 
program untuk penelitian di bidang sains, embedded system, dan lain-lain. bahkan, C++ juga 
dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi berbasis web, yang sering disebut dengan 
program CGI (Common Gateway Interface). Selama ini banyak yang mengira bahwa aplikasi 
web hanya dapat dikembangkan dengan PHP, ASP, JSP, maupun Perl. Namun, sebenarnya 
dengan C++ pun kita bisa melakukannya. (Budi Raharjo, 2014).[1] 
HTML adalah singkatan dari Hyper Text Markup Language. HTML merupakan file 
teks yang ditulis menggunakan aturan-aturan kode tertentu untuk kemudian disajikan ke user 
melalui suatu aplikasi web browser. Setiap informasi yang tampil di web selalu dibuat 
menggunakan kode HTML. Oleh karena itu, dokumen HTML, sering disebut juga sebagai web 
page(Halaman web). untuk membuat dokumen HTML, dapat dibuat menggunakan aplikasi Text 
Editor apapun, bisa Notepad(untuk lingkungan MS Windows), emacs atau Vi Editor(untuk 
lingkungan Linux), dan sebagai nya. (Budi Raharjo, 2014).[2] 
Javascript adalah bahasa skrip (Scripting Language), yaitu kumpulan intruksi perintah 
yang digunakan untuk mengendalikan beberapa bagian dari sistem operasi. Bentuk bahasa skrip 
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dari Javascript mengambil model penulisan pada pemograman C dan JAVA, yang terdiri dari 
variabel, fungsi dan lainnya (Alexander F.K Sibero, 2013).[3] 
WebRTC (Real Time Communication) adalah Web yang dapat dikembangkan oleh 
pengguna lainnya bersifat open project dengan dibuatnya secara real time, WebRTC 
menggunakan protokol pada umumnya yang biasa digunakan oleh pengguna seperti Google, 
Opera dan Mozzila agar dapat saling berkomunikasi satu sama lain secara real time berbasis 
web.[4] 
 
2. 2. 1. 1 Kebutuhan Perangkat Lunak Dan Perangkat Keras 
2. 2. 1. 1. 1 Perangkat Lunak yang digunakan 
1. Bahasa Pemrogaman C (IDE Arduino 1.6.5 r2). 
2. Bahasa Pemrograman HTML (IDE Arduino 1.6.5 r2). 
3. Bahasa Pemrograman Javascript (IDE Arduino 1.6.5 r2). 
 
2. 2. 1. 1. 2 Perangkat Keras yang digunakan 
1. Modul ESP8266. 
2. Channel Logic Level Converter. 
3. DC Stepdown Buck Converter 
4. Sensor DHT22. 
5. Sensor Light Lux Meter BH1750. 
6. Sensor Accelerometer-Gyorscope GY-521. 
 
2. 2. 2 Melakukan Perancangan Cepat 
Setelah mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan informasi terpenuhi yaitu 
selanjutnya membuat bangun rancang sistem dengan mendesain prototype sistem akuisisi data, 
desain prototipe ini akan menjadi panduan dalam rancangan sistem  akuisisi data yang akan 
dibuat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Diagram Blok Sistem Akuisisi Data 
 
2. 2. 2. 1 Perancangan Sistem 
Setelah mendapatkan hasil analisa kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras yang 
akan digunakan maka selanjutnya adalah merancang sistem akuisi data yang akan menjadi 
panduan proses dalam penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Perancangan Sistem 
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2. 2. 2. 2 Koneksi Sensor DHT22 
Sensor DHT22 dihubungkan dengan ESP8266 menggunakan GPIO yang ada pada 
board Modul ESP8266 akan ditampilkan sensor DHT22 dengan GPIO yang ada pada Modul 
ESP8266. Pin pertama DHT22 adalah VCC yaitu pengantar tegangan positif yang dihubungkan 
pada board ESP8266 pada pin 3.3V, pin ke 2 DHT22 adalah DATA yaitu dihubungkan pada 
board ESP8266 pin D2(GPIO 4),pin ke 3 DHT22 NC yaitu Not Connected atau tidak terhubung 
pin apapun yang akan digunakan pada board ESP8266 dan pin ke 4 DHT22 adalah GND 
(Ground) yaitu pin yang tegangan yang bermuatan negatif di hubungkan pada board ESP8266 
dengan pin GND. 
 
2. 2. 2. 3 Koneksi Sensor Light Lux Meter BH175 
Sensor GY-302(Light Lux Meter BH1750) memiliki tegangan sebesar 5V dan akan 
dikonversikan pada logic level converter untuk menurunkan tegangan awalnya 5V menjadi 
3,3V. Pin pertama pada sensor cahaya adalah VCC dengan tegangan positif 5V, dihubungkan 
pada logic level converter 5V dan kemudian menghubungkan logic level converter 3,3V ke 
board ESP8266 pada pin 3.3V, kemudian pin ke dua adalah GND (Ground) bermuatan negatif 
dengan tegangan 5V akan dihubungkan pada channel logic level converter untuk diturunkan 
menjadi 3,3V dan dihubungkan pada board ESP8266 pada pin GND(Ground). Pin ke tiga 
adalah SCL yang akan dihubungkan pada board ESP8266 pada pin D1 (GPIO5) dan pin ke 
empat adalah SDA yang akan dihubungkan pada board ESP8266 pada pin D2 (GPIO4). 
 
 
2. 2. 2. 4 Koneksi Sensor Accelerometer GY-521 
 Sensor GY-521 (Acclerometer - Gyroscope) memiliki tegangan sebesar 5V dan akan 
dikonversikan pada logic level converter untuk menurunkan tegangan awalnya 5V menjadi 
3,3V. Pin pertama pada sensor GY-521 adalah VCC tegangan positif bermuatan 5V yang 
dikonversikan pada channel logic level converter untuk diturunkan menjadi 3,3V agar bisa 
terhubung pada ESP8266, pin ke dua adalah GND (Ground) tegangan negatif bermuatan 5V 
yang akan dikonversikan pada channel logic level converter dan turunkan menjadi 3V untuk 
dihubungkan pada ESP8266, pin ke tiga yaitu SCL yang akan dihubungkan dengan board 
ESP8266 pada pin D1 (GPIO5) dan pin ke empat adalah SDA yang akan dihubungkan dengan 
board ESP8266 D2 (GPIO2). 
 
2. 2. 2. 5 Cara Kerja Sistem 
 Sistem Akuisisi Data berbasis WebRTC dengan Modul ESP8266  adalah sebuah 
perangkat sistem akuisisi data yaitu berupa sensor suhu temperature, sensor cahaya dan sensor 
accelerometer - gyroscope. Tiga sensor tersebut dapat digunakan pada perangkat mobile atau 
komputer melaui browser yang ada dan data yang ditampilkan dalam browser yaitu data yang 
dapat dilihat secara real time. Terdiri dari 3 data sensor yang akan ditampilkan yaitu sensor 
DHT22 yaitu akan menampilkan suhu dan temperatur dalam ruangan, sensor BH1750 (Light 
Lux Meter) yaitu sensor untuk mengukur intensitas cahaya pada sebuah ruangan dan sensor 
Accelerometer - Gyroscope untuk mengukur sudut kemiringan pada suatu benda. Sensor-sensor 
tersebut nilai nya akan berubah dengan sesuai keadaan tertentu seperti suhu, temperature, 
intensitas cahaya dan sudut kemiringan pada sensor tersebut. Kemudian sensor-sensor ini akan 
mengirimkan data nya pada web browser yang ditampilkan secara real time. 
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2. 2. 2. 6 Flowchart Sistem Akusisi Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 3 Flowchart Software        Gambar 4 Flowchart Hardware 
 
2. 2. 3 Membangun Sebuah Prototipe 
Prototipe dibuat pada rancangan dengan langkah awal yaitu membuat Modul ESP8266 
sebagai Access point agar bisa memancarkan wifi untuk diakses sensor, kemudian 
menghubungkan sensor DHT22 dengan  tegangan VCC positif 3.3V, data pada pin D2 (GPIO4) 
dan Ground pada DHT22 dihubungkan pada pin GND pada ESP8266. 
Kemudian menghubungkan sensor cahaya GY-302 BH1750 dengan menghubungkan 
VCC  dan GND sensor yang bertegangan 5V ke logic level converter 5V dan menurunkan 
tegangan menjadi 3,3V untuk dihubungkan pada board ESP8266 VCC dengan tegangan 3,3V 
dan Ground pada pin GND. Selanjutnya menghubungkan SCL sensor pada board ESP8266 
pada pin D1 (GPIO5) dan SDA pada pin D2 (GPIO4). 
Langkah berikutnya yaitu menghubungkan sensor Accelerometer - Gyroscope GY-521 
dengan menghubungkan VCC dan GND sensor yang bertegangan 5V ke logic level converter 
dan menurunkan tegangan menjadi 3,3V untuk dihubungkan pada board ESP8266 VCC pada 
pin 3,3V dan Ground pada pin GND, menghubungkan SCL sensor pada board ESP8266 pada 
pin D1 (GPIO5) dan SDA pada pin D2 (GPIO4). 
Jika semua sensor telah terhubung langkah selanjutnya yaitu melakukan pemrograman 
pada sensor-sensor yang telah terhubung pada board ESP8266  menggunakan bahasa C  IDE 
Arduino 1.6.5 r2 yaitu sensor akan mengirimkan data pada ESP8266 dan data akan dipancarkan 
melalui wifi yaitu ESP8266 sebagai Access Point. Setelah data yang diterima berhasil 
didapatkan. Maka selanjutnya yaitu melakukan pemrograman pada Web agar menampilkan data 
tersebut secara real time yaitu dengan menggunakan bahasa pemrograman HTML, Javascript 
dan CSS menggunakan IDE Arduino 1.6.5 r2. 
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2. 2. 4 Evaluasi Prototipe 
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian pada Modul ESP8266, sensor suhu 
DHT22, sensor cahaya GY-302 BH1750, sensor accelerometer- gyroscope GY-521 dan 
pengujian pada WebRTC yang akan menampilkan data dari sensor secara real time. 
 
2. 2. 5 Perubahan Rancangan Prototipe 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka akan didapatkan kesimpulan apakah 
rancang dan prototype layak untuk digunakan. Apabila rancangan prototipe belum sesuai maka 
akan diulangi langkah diatas, dan apabila rancangan prototipe telah sesuai, pengembangan 
produk dengan jumlah yang lebih banyak dapat dimulai. 
 
2. 3 Rancangan Teknik Pengujian 
Rancangan teknik pengujian adalah rancangan yang dibangun untuk menguji sistem 
akusisi data secara realtime yang dibuat, berikut proses pengujian antara lain: 
 
2. 3. 1 Menguji Fungsi Sensor DHT22 
Sensor suhu DHT22 berfungsi untuk mendeteksi suhu yang ada dalam sebuah ruangan 
yaitu akan diletakkannya didalam sebuah ruangan sehingga dapat mengukur suhu yang ada pada 
dalam ruangan tersebut. 
 
 Sensor DHT22 Alat Pengukur Suhu Ruangan 
Waktu F C° Humidity F C° Humidity 
08.00 76 24° 94% 78 25° 93% 
09.00 76 24° 90% 78 24° 90% 
10.00 87 25° 85% 87 25° 86% 
11.00 78 26° 80% 78 25° 80% 
12.00 80 27° 73% 80 27° 75% 
13.00 88 31° 64% 88 31° 64% 
14.00 89 32° 60% 88 31° 60% 
15.00 89 32° 58% 88 32° 57% 
16.00 86 30° 60% 86 30° 58% 
17.00 76 24° 74% 76 24° 73% 
Tabel 1 Pengujian Perbandingan Sensor Suhu 
 
2. 3. 2 Menguji Fungsi Light Lux Meter BH1750  
Sensor cahaya GY-302 BH1750 berfungsi untuk mengukur intensitas cahaya dalam 
sebuah ruangan yaitu sensor akan diletakkan dalam sebuah ruangan sehingga dapat mengukur 
nilai keterangan cahaya dalam ruangan tesebut. Dari Hasil Pengujian yang dilakukan sensor Lux 
Meter BH1750 dan Sensor Lux Meter Smartphone Oppo R7 dengan jarak yang di ambil 2cm 
sampai 21cm 
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Jarak Lux Meter 
BH1750 
Lux Meter 
OPPO R7 
2 cm 47430 lx 41271 lx 
3 cm 24894 lx 23041 lx 
4 cm 12801 lx 12576 lx 
5 cm 9438 lx 9693 lx 
6 cm 6418 lx 6460 lx 
7 cm 5094 lx 5004 lx 
8 cm 4002 lx 4091 lx 
9 cm 3230 lx 3325 lx 
10 cm 2684 lx 2698 lx 
11 cm 2090 lx 2075 lx 
12 cm 1779 lx 1773 lx 
13 cm 1540 lx 1551 lx 
14 cm 1362 lx 1371 lx 
15 cm 1248 lx 1210 lx 
16 cm 1025 lx 1023 lx 
17 cm 960 lx 980 lx 
18 cm 867 lx 852 lx 
19 cm 825 lx 833 lx 
20 cm 738 lx 729 lx 
21 cm 675 lx 662 lx 
Tabel 2 Pengujian Perbandingan Sensor Light Lux Meter 
 
2. 3. 3 Menguji Fungsi Accelerometer GY-521 
 Sensor Accelerometer – Gyroscope berfungsi untuk mengukur sudut kemiringan sensor 
yang akan diletakkan pada board ESP8266 kemudian sensor tersebut akan dimiringkan untuk 
mendapatkan data-data dari sensor tersebut. 
 
Accelerometer GY-521 Samsung Galaxy Mega 
 Ax Ay Az Ax Ay Az 
Posisi Awal 25 9 993 23 7 980 
Kiri 90° 993 9 25 980 7 23 
Kiri 180° -25 -9 -980 -23 -7 -980 
Kiri 270° -993 -9 s25 -980 -7 23 
Kanan 90° -993 -9 25 -980 -7 23 
Kanan 180° -25 -9 -993 -23 -7 -980 
Kanan 270° 993 9 25 983 7 23 
Atas 90° -9 993 9 -7 980 7 
Atas 180° -25 -9 -993 -23 -7 -980 
Atas 270° -25 993 9 -23 980 7 
Bawah 90° -25 -9 -993 -23 -7 -980 
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Bawah 180° -25 -9 -993 -23 -7 -980 
Bawah 270° -9 -993 25 -7 -980 23 
Tabel 3 Perbandingan Sensor Accelerometer 
 
2. 3. 4 Menguji Fungsi Modul ESP8266 
Modul ESP8266 adalah sebuah Modul yang digunakan untuk menghubungkan sensor-
sensor yang digunakan dan menjadikannya sebagai Access Point agar bisa digunakan pada 
perangkat, Modul ESP8266 akan menerima dan mengirimkan data yang akan ditampilkan pada 
Modul ESP8266. Modul ini akan dibuat sebagai Access Point agar bisa digunakan pada 
perangkat dan sensor-sensor akan dihubungkan pada board ESP8266 untuk mendapatkan data 
sensor yang diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Modul ESP8266 Sebagai Accesspoint 
 
2. 3. 5 Menguji Fungsi WebRTC  
WebRTC ( Web Real Time Communication) yaitu web yang akan digunakan untuk 
menampilkan data sensor DHT22, GY-302 dan GY-521 secara real time sensor akan 
mengirimkan data pada ESP8266 dan ESP8266 akan menerima data sensor tersebut yang akan 
ditampilkan secara real time pada web dengan data akurat agar dapat diakses oleh perangkat 
yang digunakan. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan diatas kemampuan Modul 
ESP8266 dapat terubung maximal 4 client, pada saat client 5 akan menghubungkan pada Modul 
ESP8266 secara langsung Modul ESP8266 menolak client ke 5 (tidak dapat terhubung pada 
Accesspoint Sistem Akuisisi Data), serta data yang dikirimkan secara broadcast kepada semua 
client yang terhubung dan ditampilkan secara realtime pada web browser client. 
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Gambar 6 Pengujian WebRTC 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hal pertama yang dilakukan ketika menjalankan Modul ESP8266 untuk menampilkan 
data sensor pada WebRTC adalah dengan menyambungkan Battery Aki yang telah 
disambungkan dengan DC Stepdown Buck Converter, kemudian dari DC Stepdown Buck 
Converter dihubungkan lagi pada Modul ESP8266 maka seluruh komponen sensor-sensor yang 
ada pada Modul ESP8266 akan hidup dan menjadikan Modul ESP8266 sebagai Accesspoint 
yang bernama “Sistem Akusisi Data”. Client harus menghubungkan pada wifi Sistem Akusisi 
Data saat telah terhubung pada wifi kemudian client harus membuka web browser dan menulis 
ip 192.168.4.1 untuk menampilkan web yang menampilkan data sensor secara real time. Pada 
tampilan WebRTC terdapat tiga sensor yang ditampilkan yaitu sensor suhu, sensor cahaya dan 
sensor accelerometer. Untuk mengubah data yang ada pada web yaitu harus menggerakan 
Modul ESP8266 dengan sesuai kebutuhan yang di inginkan. Maksimal client yang dapat 
terhubung pada Accesspoint Sistem Akuisis Data adalah sebanyak empat client dan data yang 
dikirimkan pada tiap-tiap client bersama-sama secara broadcast 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Tampilan data sensor yang ditampilkan pada WebRTC 
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4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan Hasil dari pengujian system akusisi data dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut  
1. WebRTC dapat berkolaborasi dengan modul ESP8266, serta mengambil dan 
menampilkan data dari modul ESP8622 secara realtime pada client. 
2. Dengan Menggunakan WebSocket sangat membantu data yang ditransfer secara 
realtime dengan sangat cepat dibandingkan dengan HTML code yang biasa. 
3. Hasil dari pengujian Sensor DHT22  didapatkan akurasi data sensor dengan Alat 
Pengukur Suhu Ruangan sebesar 99,26%, perbandingan Light Lux Meter BH1750 
dengan Lux Meter Oppo R7 didapatkan akurasi data sebesar 98,87%, sedangkan 
perbandingan Accelerometer GY-521 dengan Acclerometer Samsung Galaxy Mega 
didapatkan akurasi data Ax sebesar  90,53% , Ay sebesar 77,72% dan Az sebesar 
91,75%. Sedangkan data sensor yang dikirimkan dari Modul ESP8266 menuju web 
yang ditampilkan secara realtime adalah 44 millisecond dan maksimal client yang dapat 
terhubung pada ESP8266 untuk mendapatkan data pada web secara real time adalah 
sebanyak 4 client. 
 
5. SARAN 
 
Beberapa saran yang dapat dimanfaatkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Penelitian lebih lanjut yaitu agar bisa digunakan lebih banyak sensor seperti sensor 
jarak, sensor magnet, sensor suara, sensor tekanan dan lain-lain. 
2. Dalam pengembangan disarankan agar mengganti Modul ESP8266 dengan Modul yang 
lain. 
3. Untuk mengubah dan menampilkan nilai yang di website menggunakan json agar 
mudah dikelola kembali oleh  Developer sofware yang membutuhkan nilai sensor 
eksternal 
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